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ABSTRAK 

 

Sehat merupakan salah satu kebutuhan yang paling penting dalam kehidupan manusia. 

Tingkat kesehatan manusia yang semakin lama semakin mengalami banyak penurunan, 

menjadi alasan utama dalam perancangan Healthy Resto. Healthy Resto merupakan 

sebuah restaurant yang memperhatikan masalah kesehatan melalui makanan organik. 

Perancangan Healhty Resto dengan konsep sponge yang berlokasi dekat dengan 

perumahan dan tempat wisata merupakan solusi yang baik dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat sekitar akan makanan sehat organik. Pengaplikasian konsep sponge pada 

desain Healthy Resto tampak pada area masuk utama, area makan dan healthy shop dan 

fasilitas lainnya. 
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ABSTRACT 

 

Health is one of the most essential need in human life. The worsening rate of human's 

health is the main reason for the design of Healthy Resto. Healthy Resto is a restaurant 

that tries to tackle this health problem through organic food. The design of Healthy 

Resto with the concept of sponge that is located close to the housing and tourism 

complex is a good solution to fill in the need of the surrounding population for a healthy 

organic food. The application of the sponge concept in the design of Healthy Resto will 

be seen in the main area, eating area, healthy shop and other facilities. 
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